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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan pembahasan yang sudah diuraikan 

dalam penelitian ini, mengenai Peranan Gele Harun 

Nasution Dalam Menentang Agresi Militer Belanda Di 

Karesidenan Lampung Tahun 1945-1950, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Gele Harun Nasution lahir di Sibolga pada tanggal 6 

Desember tahun 1910. Sedangkan ayahnya bernama 

Harun Al Rasyid dan ibunya bernama Halimatus 

Sa’diyah. Gele Harun Nasution memiliki delapan orang 

anak, yaitu: Herlinawati, Siti Latifah Hanum, Makhmud 

Hamzah, Hana Kusuma, Maulana Ibnu Harun, 

Makhyudin, Mulkarnaen Gele Harun Nasution, dan 

Hanisa. Pertengahan dekade 1930-an, Gele Harun 

Nasution berkesempatan melanjutkan studi ke Sekolah 
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Hakim Tinggi di Leiden, Belanda, hingga memperoleh 

gelar Meester In De Rechten (Mr). Sejak akhir tahun 

1948, Belanda menduduki Tanjungkarang, ibukota 

Karesidenan Lampung. Kondisi ini membuat pejabat 

Karesidenan Lampung, yaitu Rukadi selaku residen, 

menyingkir dari Tanjungkarang, sehingga terjadi 

kekosongan pemerintahan di Karesidenan Lampung. Atas 

dasar itulah, Dewan Perwakilan Rakyat (DPR) 

Karesidenan Lampung, setelah bermusyawarah dengan 

para pimpinan partai politik, pada 5 Januari tahun 1949 

sepakat untuk mengangkat Gele Harun Nasution sebagai 

Kepala Pemerintah Darurat atau Pejabat Pelaksana Tugas 

Residen Lampung.  

2. Lampung harus menghadapi kenyataan, karena pada saat 

terjadi Agresi Militer Belanda II, tentara Belanda juga 

mendarat di pelabuhan Panjang pada tanggal 1 Januari 

1949 pagi hari sekitar pikul 06.00 WIB. Dalam 

menghadapi situasi yang genting ini, terselenggaralah 

pertemuan yang dilakukan oleh perkumpulan-
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perkumpulan organisasi baik partai, laskar-laskar rakyat 

atau badan-badan perjuangan lainnya. Pertempuran di 

wilayah Metro terjadi di beberapa titik, bahkan meluas 

hingga hampir di seluruh wilayah Metro. Selain 

pertempuran di Metro, wilayah-wilayah lainnya di 

Lampung juga menghadapi pertempuran demi 

mempertahankan kemerdekaan Republik Indonesia di 

Karesidenan Lampung. Dibidang ekonomi Belanda 

berusaha untuk menaklukan ekonomi masyarakat 

Lampung. Belanda menyebarkan uang Belanda dan 

Jepang secara masal yang menyebabkan inflasi dengan 

tujuan menjatuhkan ekonomi rakyat Lampung. Namun 

pemerintahan Residen Darurat Lampung berusaha untuk 

mengalahkan dominasi Uang Belanda dengan adanya 

Kebijakan mencetak uang darurat yang hanya berlaku di 

Karesidenan Darurat Lampung. Dalam kehidupan 

keagamaan di Lampung dapat dikatakan cukup baik dan 

tenang. Keadaan semacam ini, karena adanya kesadaran 

bahwa di dalam masyarakat Lampung yang menganut 
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ideologi Pancasila, harus menjunjung tinggi toleransi 

antar agama, saling menghormati dan menghargai antara 

sesama umat beragama.  

3. Penyerbuan Belanda pada tanggal 1 maret 1949 yang 

menyebabkan Lampung dalam kondisi darurat baik 

ekonomi maupun militer. Dalam situasi darurat, 

pemerintahan Karesidenan Darurat Lampung 

mengeluarkan kebijakan yang dilakukan oleh Residen 

Darurat Lampung yaitu Mr. Gele Harun Nasution dalam 

mempertahankan Karesidenan yaitu menghindari strategi 

Jepit Kepiting yang dilakukan Belanda, mencetak uang 

untuk dijadikan alat pertukaran sebagai pengganti uang 

Belanda dan Jepang yang tersebar pada masa agresi 

militer Belanda. Selain mengeluarkan uang darurat, Gele 

Harun Nasution melakukan pemerintahan berpindah-

pindah dengan pasukan gerilyanya. Kebijakan-kebijakan 

yang dilakukan oleh Gele Harun Nasution tidak serta 

merta dapat menghentikan agresi militer Belanda yang 

terjadi di Karesidenan Lampung, namun kebijakan-
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kebijakannya merupakan bentuk perlawanan terhadap 

agresi yang digencarkan Belanda. Salah satunya adalah 

kebijakan Uang Darurat Lampung. Uang Darurat 

merupakan suatu bentuk perlawanan selain perang dan 

diplomasi, menjaga eksistensi atau keberadaan 

Pemerintahan Darurat Lampung dan Negara Kesatuan 

Republik Indonesia. Adanya Uang Darurat, Pemerintah 

Darurat Karesidenan Lampung berusaha untuk 

menunjukan ke masyarakat Lampung dan Belanda bahwa 

Pemerintahan Darurat Lampung masih ada dan terus 

berjuang mempertahankan Karesidenan Lampung. 

 

B. Saran-Saran 

Peneliti menyadari penelitian ini masih banyak 

kekurangan dari segi penulisan sumber yang dikaji dan 

hal-hal yang lainnya. Adapun saran-saran yang ingin 

penulis sampaikan setelah membahas mengenai Peranan 

Gele Harun Nasution Dalam Menentang Agresi Militer 
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Belanda di Karesidenan Lampung Tahun 1945-1950, 

sebagai berikut: 

1. Kepada Universitas Islam Negeri “Sultan Maulana 

Hasanuddin” Banten agar bisa bekerja sama 

dengan mahasiswa prodi Sejarah Peradaban Islam 

dalam memenuhi kebutuhan-kebutuhan 

mahasiswa dalam melakukan kegiatan yang 

sebagian besar berada di luar kelas, karena objek 

penelitian mahasiswa Sejarah Peradaban Islam 

seperti benda cagar budaya, tokoh lokal yang 

harus banyak dipelajari dan diteliti. Selain itu, 

semoga dapat menambah koleksi buku sejarah 

lebih banyak lagi, agar mahasiswa tidak 

mengalami kesulitan untuk mencari buku sejarah 

dan belajar lebih banyak lagi tentang sejarah. 

2. Bagi pihak Jurusan Sejarah Peradaban Islam, perlu 

memberikan dukungan kajian ketokohan kepada 

mahasiswa prodi Sejarah Peradaban Islam di 

Universitas Islam Negeri Sultan Maulana 
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Hasanuddin Banten, agar mahasiswa dapat 

menggali terus dan memunculkan tokoh-tokoh 

atau peristiwa yang dianggap masih asing dan 

belum banyak orang mengetahuinya, sehingga 

semakin banyak orang yang mengetahui peristiwa 

dan tokoh-tokoh dalam sejarah. 

3. Kepada para mahasiswa sejarah agar bisa 

mengangkat tokoh-tokoh lokal yang berperan 

penting pada masa penjajahan Belanda, Jepang, 

dan masa agresi militer baik di Banten maupun 

daerah lainnya, karena masih banyak tokoh lokal 

yang belum diteliti padahal perannya sangat besar 

dan penting bagi bangsa Indonesia. 

 

 

 

 

 


